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Abstract: This research has the background of the human tendency to satisfy 
the needs of their lives to the highest level, but the level of satisfaction of each 
individual is different as evidenced by research on private employees in 
Kampung Batik Semarang. The purpose of this study is to find an overview of 
the views of employees about the concept of their life needs. The focus of this 
research is to describe Abraham Maslow's hierarchy of needs for employees. 
The method used is qualitative research. The finding is that most of the 
employees have been able to fulfill physiological needs, safety needs, social 
needs, and also esteem needs, but in terms of self-actualization needs, they 
have not been met, as evidenced by the results of interviews that 75% of them 
said that line needs this last one has not been fulfilled. 
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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kecenderungan manusia untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya sampai tingkat yang tertinggi, namun tingkat 
kepuasan setiap individu berbeda-beda yang dibuktikan dengan penelitian 
pada pegawai swasta di Kampung Batik Semarang. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk menemukan gambaran tentang pandangan karyawan tentang 
konsep kebutuhan hidup mereka. Fokus penelitian ini adalah mendeskripsikan 
hierarki kebutuhan karyawan menurut Abraham Maslow. Metode yang 
digunakan adalah penelitian kualitatif. Didapatkan bahwa sebagian besar 
karyawan sudah dapat memenuhi kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, 
kebutuhan sosial, dan juga kebutuhan penghargaan, namun dalam hal 
kebutuhan aktualisasi diri belum terpenuhi, dibuktikan dengan hasil 
wawancara bahwa 75% dari mereka mengatakan bahwa kebutuhan antrean 
yang terakhir ini belum terpenuhi.   
 
Kata kunci: Kebutuhan teritorial Maslow, karyawan menengah dan bawah. 
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Pendahuluan  
Kebutuhan yang harus terpenuhi  untuk  kelangsungan  hidup manusia,  terdiri  dari  seperti  makan, minum,  

pakaian,  maupun  kebutuhan  pelayanan  sosial  yang  berupa transportasi, kesehatan, serta  Pendidikan. (Ulfa, 
E. A., & Djaja, 2018). Kebutuhan merupakan hasrat ataupun hal yang diinginkan oleh manusia guna memiliki dan 
menggunakan barang atau jasa (Riani, n.d.), (Fatmawati, n.d.)sehingga seseorang menjadi puas baik segi jasmani 
maupun rohaninya.(IPS 2A SMP Keas. (n.d.). (n.P.), n.d.) 
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Kebutuhan manusia didorong oleh berbagai motivasi yang dimilikinya.(Astuti, 2021) Abraham Maslow 
sebagai seorang psikolog memberikan argument tentang kebutuhan manusia yang terbentuk atau dibangun atas 
kebutuhan lain dalam hidupnya.(Nurpita, 2020) (Yahya, 2020). Terpenuhinya kebutuhan yang satu memotivasi 
manusia untuk mencapai kebutuhan selanjutnya. Abraham Maslow dikenal sebagai pencetus teori hirarkhi 
kebutuhan yang dibagi menjadi lima tingkat dasar kebutuhan yaitu: physiological needs, safety needs, the  
belongingness and love needs, the esteem needs, dan self actualization.(Rouse, n.d.) Kebutuhan manusia selain 
bersifat fisiologis juga bersifat psikologis, kodrat manusia ditentukan oleh adanya kebutuhan dalam hidupnya. 
Kebutuhan yang setingkat lebih tinggi disebut sebagai  kebutuhan aktualisasi diri. Aktualisasi diri manusia 
meliputi kebutuhan untuk diakui, penghargaan yang manusiawi dala, persaudaraan.(Astuti, A., Mulianingsih, F., 
& Soleh, n.d.) Kebutuhan dasar itu sendiri memiliki beberapa ciri yaitu diantaranya adalah akan menimbulkan 
penyakit jika tak dipenuhi.(Lester, D., Hvezda, J., Sullivan, S., & Plourde, 1983) 

Karyawan adalah orang yang bekerja di suatu perusahaan atau lembaga dan di gaji dengan uang. Atau 
karyawan dapat diartikan juga sebagai orang yang bertugas sebagai pekerja pada suatu perusahaan atau lembaga 
untuk melakukan operasional tempat kerjanya dengan balas jasa berupa uang.(Hasni, 2020) Masyarakat kecil 
khususnya para karyawan di sekitar kota lama Semarang merupakan orang-orang yang termasuk golongan 
menengah kebawah, gaji mereka rata-rata adalah Rp. 2.500.000 (UMR Semarang tahun 2022). Para karyawan 
dengan gaji menengah kebawah tersebut memiliki kebutuhan dasar yang sama dengan orang lain, namun yang 
membedakan adalah pemenuhan kebutuhan setingkat diatas kebutuhan dasar tersebut.  Jika kebutuhan dasar 
terlah terpenuhi, kebutuhan setingkat lebih tinggi yang selanjutnya akan berusaha diraih(Zairotun, 2019).  

Penelitian terdahulu yang meneliti tentang tingkat kebutuhan manusia ini diantaranya adalah penliian yang 
dilakukan oleh (Ginting, 2018) yang meneliti wanita pekerja K3L di Fakultas kedokteran Universitas Pajajaran. 
Para Wanita ini bekerja selain berperan sebagai istri dan mengasuh anak juga bekerja mencari nafkah untuk 
memenuhi kebutuhan fisiologis keluarga mereka.(Fuaida, 2018). Penelitian yang dilakukan oleh (Handayani, S., 
Haryono, S., & Fauziah, 2020) menghasilkan temuan bahwa kebutuhan fisiologis terdapat pada jenis kelamin 
Wanita, kebutuhan rasa aman terdapat pada jenei kelamin laki-laki, kebutuhan sosial terdapat pada karyawan 
berjenin perempuan, kebutuhan penghargaan dan kebutuhan aktualisasi diri terdapat pada karyawan berjenis 
kelamin  laki-laki .  

Penelitian ini akan meneliti tingkat kebutuhan para karyawan kecil di Semarang kota lama  dengan 
memandang dari sisi lain yaitu apakah para karyawan menengah kebawah ini sungguh-sungguh hanya bekerja 
demi tepenuhinya kebutuhan fisiologisnya ataukah mereka sudah merasakan terpenuhinya kebutuhan setingkat 
lebih tinggi lainnya. 

Metode 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang menghasilkan dan mengolah data yang sifatnya deskriptif, seperti transkripsi wawancara, catatan 
lapangan, gambar, foto, rekaman video dan lain sebagainya (Salim, 2019). Populasi jumlah pekerja di Semarang 
Utara pada tahun 2014 sebanyak 64.612 jiwa (Https://Semarangkota.Bps.Go.Id/Indicator/6/47/1/Jumlah-
Pekerja.Html, n.d.). Sampel dalam penelitian ini sebanyak 10 orang informan yang akan dilakukan dengan 
wawancara mendalam, dokumnetasi dan observasi (triangulasi data). (Alfansyur, A., & Mariyani, 2020). Lokasi 
penelitian adalah Semarang Kota lama atau kecamatan Semarang Utara. Berikut ini adalah data informan dalam 
penelitian ini. 

Tabel 1. Data Informan 

No Nama Karyawan Tempat bekerja 
1 JR Karyawan shoope 
2 CH Karyawan swasta 
3 NN Karyawan alfamart 
4 PAG Karyawan Alfamart 
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5 LPY Karyawan 
6 MA Karyawan swasta 
7 AL Karyawan swasta 
8 R Karyawan hotel 
9 ISS Karyawan RS Swasta 
10 AYS Karyawan laboratorium 
11 SB Karyawan perusahaan 

 

Indicator pertanyaan yang digunakan adalah hirakhi kebutuhan Abraham Maslow, yang digambarkan dalam 
tabel berikut ini (Https://Id.Wikipedia.Org/Wiki/Hierarki_kebutuhan_Maslow, n.d.) 

Gambar 1. Hirarkhi kebutuhan Maslow 

 

Hasil dan Pembahasan 
Berikut ini adalah daftar pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini: 

Tabel 2. Jenis pertanyaan 

No` Jenis pertanyaan 

1 Dengan menjadi karyawan kebutuhan dasar atau fisiologis seperti : makan, minum, pakaian, 
tempat tinggal dan kesehatan apakah sudah terpenuhi? 

2 Bagaimana dengan kebutuhan yang lainnya yang setingkat lebih tinggi yaitu kebutuhan rasa 
aman, seperti kebutuhan keamanan dan perlindungan dari bahaya fisik dan emosi, apakah sudah 
terpenuhi? 

3 Apakah kebutuhan kasih sayang terpenuhi?  

4 Apakah kebutuhan penghargaan terpenuhi?  

5 Apakah kebutuhan aktualisasi diri seperti memenuhi keberadaan diri/self fulfillment, dengan 
memaksimumkan penggunaan kemampuan dan potensi diri sudah terpenuhi? 

Berdasarkan hasil wawancara ditarik berbagai macam respon dan jawaban baik setuju/sudah terpenuhi 
maupun tidak setuju/ belum terpenuhi dari 11 narasumber, sebagai berikut : 

a) Untuk pertanyaan nomor 1, narasumber yang setuju atau sudah terpenuhi kebutuhan  dasar atau 
fisiologisnya adalah narasumber nomor : 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10 dan 11 Sedangkan untuk pertanyaan 
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nomor 1, narasumber yang tidak setuju atau belum  terpenuhi kebutuhan dasar atau fisiologisnya 
adalah narasumber nomor : 9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Simpulan jawab pertanyaan 1 

b) Untuk pertanyaan nomor 2, narasumber yang setuju atau sudah terpenuhi kebutuhan kebutuhan rasa 
amannya adalah narasumber nomor : 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 10 dan 11 Sedangkan untuk pertanyaan nomor 
2, narasumber yang tidak setuju atau belum terpenuhi kebutuhan kebutuhan rasa amannya adalah 
narasumber nomor : 5 dan 9 

 

 

 

 

   
  

 

 

 

 

Gambar 3. Simpulan pertanyaan 2 

c) Untuk pertanyaan nomor 3, narasumber yang setuju atau sudah terpenuhi kebutuhan  kebutuhan rasa 
sayangnya adalah narasumber nomor : 1, 2, ,3, 4, 6, 8, 9, 10 dan 11 Sedangkan untuk pertanyaan nomor 
3, narasumber yang tidak setuju atau belum terpenuhi kebutuhan kebutuhan rasa sayangnya adalah 
narasumber nomor : 5 dan 7 

Tidak 
Setuju/Belu

m 

Terpenuhi 

Pertanyaan 1 

Setuju/Sudah 

Terpenuhi 

Pertanyaan 2 

Tidak 

Setuju/Belum Terpenuhi 

Setuju/Suda
h 
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Gambar 4 Simpulan pertanyaan 3 

 

d) Untuk pertanyaan nomor 4, narasumber yang setuju atau sudah terpenuhi kebutuhan 
penghargaannya adalah narasumber nomor : 2, ,3, 6, 8, 10 dan 11 

Sedangkan untuk pertanyaan nomor 4, narasumber yang tidak setuju atau belum terpenuhi kebutuhan 
penghargaannya adalah narasumber nomor : 1, 4, 5, 7 dan 9 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Simpulan pertanyaan 4 

 

e) Untuk pertanyaan nomor 5, narasumber yang setuju atau sudah terpenuhi kebutuhan  aktualisasi 
dirinya adalah narasumber nomor : 1, 5, 6, 10 dan 11 

Sedangkan untuk pertanyaan nomor 5, narasumber yang tidak setuju atau belum terpenuhi kebutuhan 
aktualisasi dirinya adalah narasumber nomor : 2, 3, 4, 7, 8 dan 9 

 

 

 

 

 

 

 

Pertanyaan 3 

Tidak 

Setuju/Belum 

Terpenuhi 

Setuju/Sudah 

Terpenuhi 

Pertanyaan 4 

Tidak 

Setuju/Suda

h Terpenuhi 
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Gambar 5. Simpulan pertanyaan 5 

Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan tentang pengaruh bimbingan kelompok dengan teknik 

problem solving untuk meningkatkan kemandirian belajar pada peserta didik kelas X SMKN 3 Kota Serang tahun 
ajaran 2022/2023, maka dapat disimpulkan hasilnya profil kemandirian belajar pada peserta didik kelas X SMK 
Negeri 3 Kota Serang tahun ajaran 2022/2023 pada kategori rendah sebanyak 20 peserta didik dengan 
persentase 9%, kategori sedang sebanyak 180 peserta didik dengan persentase 79%, dan kategori tinggi 
berjumlah 27 peserta didik dengan persentase 12%. Bimbingan kelompok dengan teknik problem solving terbukti 
dapat meningkatkan kemandirian belajar peserta didik yang dibuktikan dengan hasil uji pre test dan post test. 
Berdasarkan hasil nilai pada Asymp. Sig. (2-tailed) bernilai 0,005. Mengacu pada proses pengambilan keputusan 
hipotesis nilai 0,005 lebih rendah daripada 0,05 berarti dapat disimpulkan hipotesis dinyatakan diterima. Maka 
Ha diterima dan Ho ditolak artinya dapat disimpulkan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving dapat 
meningkatkan kemandirian belajar pada peserta didik kelas X SMKN 3 Kota Serang tahun ajaran 2022/2023.   

Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa peserta didik yang mengalami peningkatan kemandirian 
belajar tidak terlalu signifikan. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan semakin banyak berinteraksi untuk 
menggembangkan ide peserta didik agar aktif mengutarakan pendapatnya, menggunakan media yang menarik 
saat menyampaikan kasus agar menumbuhkan antusias peserta didik memecahkan kasus, meminta peserta didik 
membuat rangkuman materi agar peserta didik fokus mendengarkan materi yang disampaikan, dan 
melaksanakan bimbingan kelompok dengan teknik yang berbeda untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Selain 
itu, terdapat saran bagi guru bimbingan dan konseling serta pihak sekolah untuk menjadikan penelitian ini 
sebagai bahan pertimbangan dan kajian dalam menyelenggarakan program bimbingan dan konseling guna 
meningkatkan kemandirian belajar peserta didik. 

Ucapan Terimakasih 
Penulis ucapkan terima kasih atas kehadiran Allah SWT yang mana selalu melimpahkan nikmat dan karunia 

hingga penulis dapat menuntaskan penelitian ini. Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan pada dosen 
pembimbing yang telah memberikan bimbingan selama proses penyusunan dan pelaksanaan penelitian. Selain 
itu, ucapan terimakasih pada kepala sekolah, guru bimbingan dan konseling, serta peserta didik kelas X SMK 
Negeri 3 Kota Serang yang telah mengizinkan penulis melaksanakan penelitian dan membantu dalam 
pelaksanaan penelitian ini. Penulis ingin berterimakasih kepada keluarga dan teman-teman yang senantiasa 
memberikan dukungan kepada penulis.   
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Setuju/Sud
ah 
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